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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar tematik dengan media e-modul flipbook dalam membangun pengetahuan multikultural siswa sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan dengan model ADDIE yang memiliki lima tahap, yaitu analysis, design, development, Implementation dan evalution. Berdasarkan hasil validasi ahli materi/isi, ahli media dan ahli desain. Dengan hasil persentase 84,42% untu elas dan teman sejawat mendapatkan pesentase 90,86% untuk guru kelas ke ahli materi/isi, 95,24% untuk ahli media, dan 88,5% untuk ahli desain.Sedangkan validasi yang dilakukan oleh guru k dan 89,92 untuk teman sejawat. Hasil uji kelompok kecil sebesar 87% dan uji kelompok besar 89,39%. Berdasarkan penilai keseluruhan dari validasi ahli, guru kelas, teman sejawat, uji lapangan diketahui bahwa bahan ajar tematik media e-modul flipbook berbasis multicultural memperoleh persentase 89,35%, artinya secara keseluruhan pengembangan bahan ajar tematik media e-modul flipbook dalam membangun pengetahuan multicultural siswa sekolah dasar dikategorikan “layak” digunakan.Tersedia Online di 
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PENDAHULUAN
Pendidikan multikultural sudah diterapkan di Indonesia dengan melakukan pengembangan kurikulum muatan lokal. Tetapi permasalahannya yaitu kurikulum tersebut hanya mengenalkan peserta didik kepada budaya atau etnik mereka sendiri. Pendidikan multikultural bertujuan untuk mempersiapan peserta didik dengan kemampuan etnik mereka, budaya nasional, serta antar budaya etnik lainnya (Parahayangan,2017).
Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), Bhineka Tunggal Ika, dan Keberagaman atau multikultural. Ketidak harmonisan bangsa terjadi frisi antara golongan, disharmoni sosial yang dipenontonkan di media televisi, media masa, maupun media sosial. Hal ini tercermin bahwa negara Indonesia sedang mengalami darurat kesadaran akan keberagaman. Maka dengan itu pendidikan dinilai sangat tepat sebagai tempat untuk melakukan sosialisasi, agar ketidakharmonisan tersebut dapat diatasi bahkan dapat dihindari.
Pendidikan multikultural dapat disalurkan melalui pengembangan media. Hamalik (1986) dalam Azhar (Arsyad,2013), penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat merangsang keinginan dan minat yang baru sehingga dapat membangkitkan motivasi serta merangang keinginan belajar, dan bahkan dapat membawa pengaruh dalam psikologis peserta didik. Kurangnya pengembangan media pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar menjadi salah satu faktor penghambat sosialisasi pengetahuan multikultural peserta didik. Guru dapat memanfaatkan perkembangan teknlogi sebagi media. Selain perkembangan teknlogi membuat guru harus mengembangkan media pembelajaran yang dikemas secara praktis, yang mana dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. Salah satunya dengan penggunakan e-modul sebagai media pembelajaran.
E-modul merupakan sebuah buku namun dalam format elektronik yang berisi teks, gambar, video, audio, maupun berupa animasi (Martha,2018). E-modul berguna untuk menvisualisasi pengetahuan yang bersifat abstrak sehingga dapat menjadikan pengetahuan yang bersifat konkrit. E-modul menjadi solusi atas penggunaan gaget yang makin marak diberbagai kalangan, bahkan peserta didik di sekolah dasar yang rata-rata mengunakan handphone dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi ini menjadi sebuah peluang dalam melakukan sebuah inovasi dalam pembelajaran.
Media e-modul yang digunakan berupa bahan ajar tematik yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu yang dalam pembahasan temanya dituinjau dari berbagai mata pelajaran. Dengan itu peneliti mengambil tema 7 kelas V yang berisikan tentang peristiwa dalam kehidupan.
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan  di  atas,  pembuatan                           e-modul ajar dengan memperhatikan urgensi pengembangan  desain  pembelajaran (instructional  design  development) dalam setiap kegiatan belajar-mengajar tidak mungkin diabaikan, agar tercapai tujuan  (goal/aims)  kurikulum sekolah,  juga penggunaan  media  pembelajaran  pada tahap  orientasi  pembelajaran  akan sangat  membantu  keefektifan  proses pembelajaran  dan  penyampaian  pesan dan  isi  pelajaran.  Oleh  karena  itu, peneliti  menawarkan  desain pembelajaran  ADDIE  yang  dapat digunakan  di  semua  tingkat  satuan pendidikan  dan  memudahkan  guru untuk  melaksanakan  proses pembelajaran  sehingga  dapat tercapainya  kompetensi-kompetensi siswa sesuai tujuan pembelajaran dalam membangun pengetahuan multikultural siswa.
Apa yang telah dijabarkan diatas mengindikasikan bahwa pendidikan multikultural merupakan suatu yang sangat penting untuk dibangun dalam pratisi pendidikan di Indonesia sebagai upaya dalam membangun kesatuan dan persatuan di Negara Indonesia dengan ini peneliti melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Ajar Menggunakan Aplikasi Flipbook Dalam Membangun Pengetahuan Multikultural Dengan ADDIE Untuk Siswa Sekolah Dasar”.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D). Research and Development (R&D) dipilih karena metode ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji hasil produk tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media e-modul flipbook dalam membangun pengetahuan multikultural.
Model penelitian pengembangan yang akan dipakai peneliti dalam mengembangkan e-modul flipbook adalah model ADDIE, yang merupakan salah satu model pengembangan dari metode Reseacrh Design Development (R&D). Model ADDIE merupakan singkatan dari Analisis Design Development Implementation dan Evaluation. ADDIE muncul pada tahun 1990-an dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Alasan peneliti menggunakan model pengembangan ini, dikarenakan ADDIE memiliki prosedur kerja yang mengacu pada tahapan Research and Development (R&D) namun lebih sistematik dan sederhana sehingga mampu menghasilkan produk yang lebih efektif.  Menurut Branch dalam (Sugiyono, 2017:38) menyatakan bahwa tahapan ADDIE merupakan perpanjangan dari (Analysis, Design, Development, Impementation, dan Evaluation). 
Praktisi pendidikan selanjutnya membuat beberapa revisi sehingga sekitar pertengahan 1980-an muncullah model yang lebih interaktif dan dinamis dari aslinya. Model ini kemudian dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti strategi dan metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Model ADDIE dapat menjadi pedoman dalam mengembangkan perangkat dan infrastruktur program pelatihan atau pembelajaran yang efektif, dinamis dan mendukung proses pembelajarn dengan beberapa tahapan.
Penelitian ini melakukan pengembangan berupa bahan ajar tema 7 yang membahas tentang multikutural untuk kelas V SD dalam bentuk e-modul. Tingkat kelayakan bahan ajar diketahui melalui validasi oleh beberapa ahli, antara lain ahli materi, ahli media, ahli desain, validasi oleh guru dan teman sejawat serta uji coba penggunaan oleh peserta didik.
Secara umum tahapan dalam model ADDIE ini terdapat lima langkah, yakni  Analyze, Design, Develop, Implement  dan Evaluate. Tahapan atau langkah tersebut ada yang dilaksanakan secara prosedural, model instruktional desain yang tidak prosedural atau siklikal atau boleh dimulai dari tahap tertentu, dan ada juga yang model desain pembelajaran intergratif. Adapun tahapannya meliputi analisis  (Analyze),  desain  (Design),  pengembangan (Development), implementasi (Implementation) serta tahap terakhirnya evaluasi (Evaluation).
Untuk mengetahui tingkat kelayakan dari bahan ajar maka perlu dilakukan rancangan uji memlalui validasi dari ahli meliputi validasi dari ahli materi, ahli media, ahli desain serta guru dan teman sejawat. Selanjutnya akan dilakukan uji lapangan, Uji lapangan dilakukan untuk mengaplikasikan produk bahan ajar dengan media e-modul flipbook. Jika dalam tahap ini terdapat kesalahan, maka peneliti melakukan revisi ulang. Revisi dimaksudkan untuk menyesuaikan produk terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran peserta didik di sekolah. 
Subyek uji coba produk bahan ajar dengan media e-modul flipbook  dalam membangun pengetahuan multikultural adalah 27 siswa SDN Banjaragung 1 kelas V (lima). Pemilihan subjek coba ini dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan tertentu. Jumlah responden dalam penelitian ini dapat dijabarkan dalam tabel sebagi berikut: 
Tabel 1 Jumlah Responden
No	Responden					Jumlah
1	Siswa kelas V SDN Banjaragung 1		27 orang 
2	Guru Kelas V SDN Banjaragung 1		1 orang 
3	Para Ahli 					3 orang 
4	Teman Sejawat 				1 orang 
	Total 						32 orang 
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan kondisi yang alamiah atau disebut sebagai natural setting. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu trianggulasi yang artinya sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. (Sugiyono, 2017).
Triangulasi sumber berarti data didapat dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Adapun untuk instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan instrument non-test yang berupa angket. Angket digunakan untuk mengetahui kelayakan media serta mengumpulkan data kualitatif mengenai penggunaan bahan ajar media e-modul flipbook dalam membangun pengetahuan multikultural. Angket dibuat untuk ahli materi, ahli media, ahli desain, guru kelas V SDN Banjaragung 1, teman sejawat dan peserta didik.
Angket pada penelitian Judgment Expert menggunakan skala likert 1 s/d 4, dan uji coba lapangan menggunakan skala likert 1 s/d 4, sedangkan untuk peserta didik digunakan skala Guttman dengan rentan nilai 0-1. Angket ini disusun berdasarkan kriteria-kriteria dalam evaluasi sumber belajar serta angket disusun dengan fungsi dan kepentingan masing-masing.
Penelitian dan pengembangan bahan ajar dengan media e-modul  flipbook dalam membangun pengetahuan multikultural dengan menggunakan analisis data deskriptif kualitatif berupa persentase. Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut: 
a.	Mengubah penilian dalam bentuk deskriptif menjadi kualitatif dengan menggunakan penelitian Judgment Expert menggunakan skala likert 1 s/d 4 dan skala Guttman dengan rentan nilai 0 s/d 1. Kriteria penilaian media dapat dijabarkan sebagai berikut: (Ciptaningrum,2016)
Tabel 2 Kriteria Penilaian Bahan Ajar Untuk Juggment Expert
No	Kategori Penilaian 		Interval Nilai
1	Sangat Baik			(Smin + 3P) ≤ S ≤ Smax
2	Baik 				(Smin + 2P) ≤ S ≤ Smin + 3P-1)
3	Kurang Baik 			(Smin + P) ≤ S ≤ Smin + 2P-1)
4	Sangat Tidak Baik 		(Smin ≤ S ≤ Smin + P-1)
Keterangan :
S 	=	Skor responden
Smin	= 	Skor terendah
P	= 	Panjang kelas interval
Smax	=	Skor tertinggi
[image: ]b.	Menghitung skor rata-rata dengan rumus, menentukan nilai persentase kriteria kelayakan validasi ahli, guru, teman sejawat, serta pendapat peserta didik diatas menggunakan rumus, antara lain:
Kelayakan Bahan Ajar =               x 100% = ..... %
Keterangan:
TSe 	:	Total skor empiric (nilai hasil angket respon yang dicapai)
TSh	:	Total skor maksimal (hasil angket respon maksimal yang diharapkan dapat dicapai)
Tabel 3 Kriterian Kelayakan Bahan Ajar dengan Skala Guttman Secara Deskriptif
No	Kriteria Kelayakan 	 	Interval Nilai
1	51% - 100%			Layak 
2	1% - 50% 			Tidak Layak 

Tabel 4 Kriteria Kelayakan Bahan Ajar dengan Skala Likert Secara Deskriptif
No	Kriteria Kelayakan  		Interval Nilai
1	76% - 100%			Sangat Layak 
2	51% - 75%			Layak 
3	26% - 50%			Kurang Layak 
4	1% - 25%			Sangat Tidak Layak

[image: ]Selanjutnya pada masing-masing uji validasi ahli materi, ahli media, ahli desain, guru kelas, teman sejawat dan siswa, maka dilakukan uji lapangan, sehingga hasilnya dapat diketahui dengan melakukan perhitungan secara total dengan rumus (Akbar,2013).
V =                               x 100% = …. % 

Keterangan
V 	=	Validasi (gabungan)
Va	= 	Hasil uji validasi ahli 
Vt 	=  	Hasil uji guru kelas 
Vs	= 	Hasil uji teman sejawat 
Vn	= 	Hasil uji coba lapangan 
888	=	jumlah seluruh subjek (ahli isi/materi, ahli media, ahli desain, guru kelas V, seluruh siswa kelas V
Tabel 5 Kriteria Kelayakan Bahan Ajar Keseluruhan Secara Deskriptif
No	Kriteria Kelayakan  		Interval Nilai
1	76% - 100%			Sangat Layak 
2	51% - 75%			Layak 
3	26% - 50%			Kurang Layak 
4	1% - 25%			Sangat Tidak Layak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyajian Data
Tahap awal yang dilakukan oleh peneliti dalam mengembangkan media e-modul flipbook berbasis multikultural pada pembelajaran tematik kelas V sekolah dasar adalah dengan melakukan analisis kebutuhan. Penelitian  dan   pengumpulan data   awal   dilakukan   untuk menentukan materi dan menganalisis kebutuhan yang digunakan sebagai dasar dalam penyusunan produk. Langkah ini dilakukan untuk menentukan materi dan analisis kebutuhan dalam penyusunan produk yang akan dikembangkan. 
Materi yang dibuat dalam penelitian ini adalah Tematik kelas V Peristiwa dalam Kehidupan yang berbasis multikultural. Pemilihan materi ini disesuaikan dengan materi saat proses belajar mengajar yang sedang berlangsung di lapangan dengan waktu penelitian. Sehingga proses penelitian tidak terlalu banyak mengganggu kegiatan pembelajaran di kelas. Setelah menentukan materi yang dikembangkan, peneliti mengadakan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara kepada salah guru kelas V di SDN Banjaragung 1 Kecamatan Puri untuk   mengetahui   keadaan   dan karakter siswa yang akan diteliti, khususnya dalam pembelajaran Tematik tentang pengetahuan multikultural. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam memahami materi tematik yang berbasis multikultural. Selain itu, terdapat siswa yang kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran. 
Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi. Terdapat permasalahan terkait sumber belajar yang dipakai siswa. Siswa hanya menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS), dimana konten yang ada didalamnya kurang lengkap. Permasalahan lain yang muncul adalah tidak adanya media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami materi tematik berbasis multikultural, misalnya foto dan video berbagai suku bangsa, pakaian adat, dan lagu daerah yang ada di Indonesia.
Berdasarkan studi pendahuluan diatas, maka peneliti merencanakan untuk mengenalkan inovasi dengan memanfaatkan keterampilan IT yang menggunakan fasilitas laptop dan layar interaktif yang dimiliki oleh sekolah melalui pengembangan e-modul berbasis multikultural yang akan membantu siswa dalam membangun pengetahuan multikutural yang ada di lingkungan sekitar khususnya dan di Indonesia pada umumnya. Selanjutnya akan diadakan penelitian untuk menilai media e-modul tersebut. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa media                  e-modul Flipbook pada pembelajaran Tematik kelas V tentang Peristiwa dalam Kehidupan yang berbasis multikultural yang dapat digunakan oleh peserta didik kelas V dengan tujuan membangun pengetahuan multikultural, hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik. Penelitian dan pengembangan media e-modul Flipbook berbasis multikultural dilaksanakan dengan prosedur ADDIE yang memiliki lima tahap, yaitu analysis (menganalisis), design (merancang), development (mengembangkan), Implementation (mengimplementasikan) dan evalution (mengevaluasi). 
Hasil dari tahap-tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Analysis (analisis)
Berdasarkan analisis kebutuhan, diperoleh informasi bahwa masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami materi tematik tentang peristiwa dalam kehidupan. Hal ini dikarenakan buku pegangan yang digunakan peserta didik hanya sebuah buku paket serta ditunjang sebuah buku LKS, selain itu juga dalam proses belajar mengajar guru masih menggunakan pembelajaran ceramah dan pemberian tugas sehingga kurang mendapatkan respon positif dari peserta didik. Berdasarkan masalah tersebut, pengembang bersama guru melakukan inovasi media pembelajaran  IT  yaitu dalam bentuk media e-modul flipbook berbasis multiklutural dengan tujuan untuk membantu peserta didik meningkatkan pemahaman dan mengekplor materi ajar yang ada.
Tahap analisis karakter, diperoleh informasi bahwa rata-rata peserta didik memiliki gaya belajar Audio-Visual, yang artinya peserta didik lebih tertarik terhadap pembelajaran yang dapat didengar dan dilihat. Produk yang dikemas dengan memanfaatkan gambar, teks, warna yang menarik, audio dan video diharapkan mampu untuk memberikan dampak positif pada peserta didik.
Tahap materi dan tujuan, peneliti melakukan analisis terhadap Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), materi dan tujuan pembelajaran. Sehingg setelah mendapatkan pertimbangan dan pesertujuan dengan guru kelas, maka ditetapkan bahwa materi yang akan dikembangkan adalah tema 7 “Peristiwa dalam kehidupan”  pada pelajaran Tematik berbasis multikultural yang dibuat untuk mempermudah pemahaman materi pelajaran dan membangun pengetahuan multikultural peserta didik.
2. Design (merancang)
Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan terhadap media e-modul flipbook berbasis multikutural dengan melakukan draft e-modul dan layout e-modul.
a. Pembuatan desain e-modul 
b. Penyusunan materi, latihan-latihan dan penugasan 
c. Pengumpulan dan pembuatan background, cover dan layout 
d. Penyusunan instrument penilaian kelayakan modul 
3. Develop (mengembangkan)
Tahap ini dilakukan pembuatan e-modul meliputi penentukan isi materi, validasi dan produk. Isi materi didasarkan pada silabus yang telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga dihasilkan e-modul yang menarik dan sesuai dengan silabus yang ada di kelas V sekolah dasar. 
Modul selanjutnya melalui tahap validasi. Pada tahap ini e-modul divalidasi oleh 3 orang ahli yaitu Drs. Moh Ali, M.Pd selaku ahli materi atau isi, Drs. H. Ibut Prion Leksono, M.Pd selaku ahli media, dan Dr. H. Rufi’i, S.Si., S.T., M.Pd selaku ahli desain.  1 guru kelas yaitu Ibu Heri Purwanti, S.Pd.SD dan 1 teman sejawat yaitu Doni Teguh Budiman, S.Pd.SD.  Hasil penilaian dari para ahli selanjutnya dilakukan interpretasi dan saran-saran dari para ahli dijadikan acuan untuk melakukan perbaikan. Berdasarkan penilaian yang telah diperoleh diketahui bahwa e-modul yang dikembangkan telah layak baik dari segi materi atau isi, media dan desain sehingga e-modul dapat memasuki tahapan implementasi guna untuk mengetahui nilai kelayakan dan respon yang diberikan oleh peserta didik.
4. Implementation (mengimplementasikan)
Tahap ini peneliti menggunakan produk untuk uji coba lapangan. Uji kelompok kecil pada 5 siswa kelas V pada tanggal 3 April 2023 dan uji kelompok besar pada 22 peserta didik pada tanggal 10 April 2023.  Data   yang   telah   diperoleh   selanjutnya   dilakukan   analisis untuk mengetahui pengaruhnya terhadap respon, 
5. Evaluate (mengevaluasi)
Tahap evaluasi merupakan tahap akhir. Kegiatan yang dilakukan adalah mengevaluasi hal-hal terkait media e-modul flipbook berbasis multikultural  yang perlu dievaluasi. Media e-modul yang telah dikembangkan dan telah diuji cobakan selanjutnya dilakukan revisi sesuai dengan hasil yang diperoleh. Revisi terhadap penggunaan e-modul dalam pembelajaran. Selain itu, evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pasca penggunaan produk yang telah dikembangkan terhadap hasil belajar peserta didik dan motivasi belajar guna membangun pengetahuan multikulturan peserta didik.
Analisis Data
1. Analisis Hasil Validasi
a. Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi materi pembelajaran oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui pendapat ahli mengenai kelayakan materi sebagai media pembelajaran serta sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran. Kelayakan materi yang dikembangkan dalam media e-modul flipbook berbasis multikultural ini divalidasi oleh Drs. Mokhamad Ali, M.Pd. ketua K3S Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto. 
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan angket untuk proses pengumpulan data. Angket yang digunakan yaitu Judgment Expert dengan skala Likert untuk ahli. 
Tabel 6 Ringkasan Hasil Validasi Materi Setiap Aspek
	No.
	Aspek
	Rerata Skor
	Persentase Kevalidan
	Kategori

	Kelayakan Isi 
	
	
	

	1
	Kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD 
	3,5
	87
	Sangat layak

	2
	Keakuratan materi 
	3,75
	75
	Sangat layak

	3
	Pendukung materi pembelajaran 
	3,75
	75
	Layak 

	4
	Ketaatan pada hukum dan perundang-undangan
	3,5
	87,5
	Sangat layak

	Komponen Penyajian
	
	
	

	5
	Teknik penyajian 
	3
	75
	Sangat layak

	6
	Penyajian pembelajaran 
	3,66
	91,5
	Sangat layak

	7
	Kelengkapan penyajian
	4
	100
	Sangat layak

	Jumlah Rerata Skor 
	3,59

	Persentase Kevalidan
	84,42 %

	Kategori Validasi Materi
	Sangat Layak



Hasil pada tabel tersebut menunjukkan untuk aspek kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD mendapat skor rata-rata 3,5  dengan persentase sebanyak 87% termasuk kategori sangat layak. Aspek keakuratan materi mendapat skor rata-rata 3,75 dengan persentase sebanyak 75% termasuk kategori layak. Aspek pendukung materi pembelajaran mendapat skor rata-rata 3,75 dengan persentase sebanyak 75% termasuk kategori layak. Aspek Ketaatan pada hukum dan perundang-undangan mendapat skor rata-rata 3,5 dengan persentase sebanyak 87,5% termasuk kategori sangat layak. Aspek teknik penyajian mendapat skor rata-rata 3 dengan persentase sebanyak 75% termasuk kategori layak. Aspek Penyajian pembelajaran mendapat skor rata-rata 3,66 dengan persentase sebanyak 91,5% termasuk kategori sangat layak. Dan aspek kelengkapan penyajian mendapat skor rata-rata 4 dengan persentase sebanyak 100% termasuk kategori sangat layak. 
Dengan demikian didapat jumlah skor rata-rata seluruh aspek yaitu 3,59 yang menunjukkan persentase kevalidan 84,4 % dan termasuk kategori “Sangat Layak
b. Hasil Validasi Ahli Media 
Kelayakan media yang dikembangkan dalam media e-modul flipbook berbasis multikultural ini divalidasi dosen dari Universitas PGRI Adi Buana Surabaya yaitu Dr. H. Ibut Priono Leksono, M.Pd. Seperti validasi Materi, validasi media dilakukan dengan cara memberikan media pembelajaran untuk dilihat  dan  menyerahkan  lembar  validasi  kepada  ahli  media dan ahli desain. Adapun data hasil penilaian validasi media yang diperoleh dari validator selanjutnya dilakukan analisis oleh peneliti sebagai berikut:



Tabel 7 Ringkasan Hasil Validasi Media Setiap Aspek 
	No.
	Aspek
	Rerata Skor
	Persentase Kevalidan
	Kategori

	1
	Efektif dan efisen 
	3,66
	91,6
	Sangat layak

	2
	Reliabel
	4
	100
	Sangat layak 

	3
	Kesederhanaan dan pengoprasian 
	4
	100
	Sangat layak

	4
	Komunikasi visual 
	3,55
	88,8
	Sangat layak

	5
	Kesimbangan 
	3,83
	95,8
	Sangat layak 

	Jumlah Rerata Skor 
	3,80

	Persentase Kevalidan
	95,24 %

	Kategori Validasi Materi
	Sangat Layak



Hasil pada tabel tersebut menunjukkan untuk aspek efektif dan efisen mendapat skor rata-rata 3,66  dengan persentase sebanyak 91,6% termasuk kategori sangat layak. Aspek Reliabel mendapat skor rata-rata 4 dengan persentase sebanyak 100% termasuk kategori sangat layak. Aspek kesederhanaan dan pengoprasian mendapat skor rata-rata 4 dengan persentase sebanyak 100% termasuk kategori sangat layak. Aspek komunikasi visual mendapat skor rata-rata 3,55 dengan persentase sebanyak 88,8% termasuk kategori sangat layak. Dan sapek teknik penyajian mendapat skor rata-rata 3,83 dengan persentase sebanyak 95,8% termasuk kategori sangat layak. 
Dengan demikian didapat jumlah skor rata-rata seluruh aspek yaitu 3,80 yang menunjukkan persentase kevalidan 95,24% dan termasuk kategori sangat layak. 
c. Hasil Validasi Ahli Desain
Validasi media pembelajaran oleh ahli desain bertujuan untuk mengetahui pendapat ahli desain mengenai kelayakan produk sebagai media pembelajaran serta sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran. Kelayakan desain yang dikembangkan dalam media e-modul flipbook berbasis multikultural ini divalidasi dosen dari Universitas PGRI Adi Buana Surabaya yaitu Dr. H. Rufi’I, S.Si., S.T.,  M.Pd. Seperti validasi materi dan media, validasi desain dilakukan dengan cara memberikan media pembelajaran untuk dilihat  dan  menyerahkan  lembar  validasi  kepada  ahli  desain. 
Tabel 8 Ringkasan Hasil Validasi Desain Setiap Aspek 
	No.
	Aspek
	Rerata Skor
	Persentase Kevalidan
	Kategori

	1
	Ukuran modul ajar
	3
	75
	Layak 

	2
	Desain sampul / cover 
	3,8
	95
	Sangat Layak

	3
	Desain isi modul aja
	3,36
	84
	Sangat Layak

	4
	Ilustrasi isi 
	4
	100
	Sangat Layak

	Jumlah Rerata Skor 
	3,54

	Persentase Kevalidan
	88,5 %

	Kategori Validasi Materi
	Sangat Layak




Hasil pada tabel tersebut menunjukkan untuk aspek Ukuran modul ajar mendapat skor rata-rata 3  dengan persentase sebanyak 75% termasuk kategori sangat layak. Aspek desain sampul / cover mendapat skor rata-rata 3,8 dengan persentase sebanyak 95% termasuk kategori sangat layak. Aspek desain isi modul aja mendapat skor rata-rata 3,36 dengan persentase sebanyak 84% termasuk kategori sangat layak. Aspek ilustrasi isi mendapat skor rata-rata 4 dengan persentase sebanyak 100% termasuk kategori sangat layak. Dengan demikian didapat jumlah skor rata-rata seluruh aspek yaitu 3,54 yang menunjukkan persentase kevalidan 88,5% dan termasuk kategori sangat layak. 
d. Hasil Validasi Guru Kelas dan Teman Sejawat 
Validasi media pembelajaran oleh guru kelas bertujuan untuk mengetahui pendapat guru kelas dan teman sejawat mengenai kelayakan produk sebagai media pembelajaran serta sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran. Kelayakan desain yang dikembangkan dalam media e-modul flipbook berbasis multikultural ini divalidasi guru kelas V SDN Banjaragung 1 yaitu Heri Purwanti, S.Pd.SD dan teman sejawat yaitu Doni Teguh Budiman, S.Pd.SD.  Seperti validasi ahli dilakukan dengan cara memberikan media pembelajaran untuk dilihat  dan  menyerahkan  lembar  validasi  kepada  ahli  desain. 
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan angket untuk proses pengumpulan data. Angket yang digunakan yaitu Judgment Expert dengan skala Likert untuk guru dan teman sejawat.
Tabel 9 Ringkasan Hasil Validasi Guru Kelas V dan Teman Sejawat 
	No.
	Aspek
	Ahli Media
	Ahli Desain

	
	
	Rata-rata
	persentase
	Rata-rata
	persentase

	1
	Kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD 
	3,66
	91,6
	3,33
	83,3

	2
	Pendukung materi pembelajaran 
	3,75
	93,7
	3,75
	93,7

	3
	Aspek penyajian 
	4
	100
	4
	100

	4
	Aspek kebahasaan / komunikasi 
	3,33
	83,3
	3,33
	83,3

	5
	Desain bahan ajar
	3,42
	85,7
	3,57
	89,3

	Jumlah Rerata Skor 
	3,63
	3,59

	Persentase Kevalidan
	90,86
	89,92

	Kategori Validasi Media dan Desain
	Sangat layak
	Sangat layak



Hasil pada tabel tersebut menunjukkan untuk penilaian guru kelas  mendapat skor rata-rata 3,63  dengan persentase sebanyak 90,86% termasuk kategori sangat layak. Penilaian teman sejawat mendapat skor rata-rata 3,59 dengan persentase sebanyak 89,92% termasuk kategori sangat layak. 

Uji Coba Lapangan
a. Pengujian Kelompok Kecil
Pengujian   kelompok kecil  dilakukan   terhadap   5   orang  siswa   kelas   V SDN Banjaragung 1. Setiap siswa diberikan link atau barcode dari media e-modul Flipbook berbasis multikultural pada laptop yang sudah disediakan kemudian siswa menggunakan link tersebut secara mandiri. Hasil   pengujian   kelompok kecil media e-modul terhadap siswa dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 10 Hasil Uji Kelompok Kecil   
	No
	Kriteria Penilaia
	∑ Penilaian
	Rata-rata Penilaian

	1
	Apakah contoh teks, gambar, serta ilustrasi yang terdapat pada e-modul jelas ?
	5
	1

	2
	Apakah petunjuk penggunaan bahan ajar e-modul disampikan dengan jelas ?
	5
	1

	3
	Apakah bahasa yang digunakan pada bahan ajar e-modul mudah kamu pahami ?
	5
	1

	4
	Apakah setelah kamu belajar dengan menggunakan e-modul membuatmu penasaran ingin tahu lebih dalam tentang materi pembelajaran itu ?
	5
	1

	5
	Apakah dengan e-modul ini menambah pengetahuan kamu ?
	5
	1

	6
	Apakah dengan e-modul dapat memperluas wawasan tentang perbedaan sosial budaya di masyarakat ?
	5
	1

	7
	Apakah kamu merasa nyaman dan mudah ketika membaca teks atau tulisan di e-modul ?
	5
	1

	8
	Apakah kamu sudah mengenal budayamu sendiri ? jika iya sebutkan salah satunya !
	5
	1

	9
	Apakah kamu mengenal budaya lain selain budayamu sendiri ? Jika iya sebutkan salah satunya !
	2
	0,4

	10
	Apakah kamu mengetahui penyebab keragaman budaya ? jika iya berikan jawabanmu ! 
	2
	0,4

	11
	Apakah kamu mau berteman dengan siapa saja tanpa memandang perbedaan?
	4
	0,8

	12
	Apakah kamu tahu akibatnya jika kamu tidak perduli dengan adanya keberagaman budaya di Indonesia ? jika iya sebutkan salah satunya ! 
	4
	0,8

	13
	Apakah kamu pernah bekerjasama dalam kegiatan sosial (contohnya seperti me;alulan piket kelas, kerja bakti, bermain bersama dll) tanpa memandang perbedaan ?
	5
	1

	14
	Apakah kamu pernah memberikan penghargaan / ucapan selamat kepada temanmu yang berbeda kebudayaan denganmu ?
	4
	0,8

	15
	Apakah kamu memiliki toleransi dalam keberagaman sosial budaya masyarakat ? jika iya sebutkan salah satu sikap toleransi itu ! 
	4
	0,8

	
	Total 
	65

	
	Rata-rata 
	4,3

	
	Persentase
	87%



Hasil pada tabel tersebut secara keseluruhan diketahui memperoleh skor 60 dengan rata-rata 4,3 dan dikonversikan dalam bentuk pesentase  80%. Artinya pengembangan e-modul flipbook berbasis multikultural peserta didik dapat dikategorikan “layak” digunakan. 
b. Pengujian Kelompok Besar 
Hasil uji kelompok besar penggunaan bahan ajar tematik dengan media e-modul flipbook berbasis multikultural dalam membangun pengetahuan multikultural peserta didik yang diujicobakan dalam skala yang lebih besar dengan jumlah 22 peserta didik di SDN Banjaragung 1 disajikan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 11 Hasil Uji Kelompok Besar   
	No
	Kriteria Penilaia
	∑ Penilaian
	Rata-rata Penilaian

	1
	Apakah contoh teks, gambar, serta ilustrasi yang terdapat pada e-modul jelas ?
	20
	0,90

	2
	Apakah petunjuk penggunaan bahan ajar e-modul disampaikan dengan jelas ?
	22
	1

	3
	Apakah bahasa yang digunakan pada bahan ajar e-modul mudah kamu pahami ?
	20
	0,90

	4
	Apakah setelah kamu belajar dengan menggunakan e-modul membuatmu penasaran ingin tahu lebih dalam tentang materi pembelajaran itu ?
	21
	0,95

	5
	Apakah dengan e-modul ini menambah pengetahuan kamu ?
	20
	0,90

	6
	Apakah dengan e-modul dapat memperluas wawasan tentang perbedaan sosial budaya di masyarakat ?
	22
	1

	7
	Apakah kamu merasa nyaman dan mudah ketika membaca teks atau tulisan di e-modul ?
	20
	0,95

	8
	Apakah kamu sudah mengenal budayamu sendiri ? jika iya sebutkan salah satunya !
	21
	0,95

	9
	Apakah kamu mengenal budaya lain selain budayamu sendiri ? Jika iya sebutkan salah satunya !
	15
	0,68

	10
	Apakah kamu mengetahui penyebab keragaman budaya ? jika iya berikan jawabanmu ! 
	15
	0,68

	11
	Apakah kamu mau berteman dengan siapa saja tanpa memandang perbedaan?
	22
	1

	12
	Apakah kamu tahu akibatnya jika kamu tidak perduli dengan adanya keberagaman budaya di Indonesia ? jika iya sebutkan salah satunya ! 
	18
	0,81

	13
	Apakah kamu pernah bekerjasama dalam kegiatan sosial (contohnya seperti me;alulan piket kelas, kerja bakti, bermain bersama dll) tanpa memandang perbedaan ?
	20
	0,95

	14
	Apakah kamu pernah memberikan penghargaan / ucapan selamat kepada temanmu yang berbeda kebudayaan denganmu ?
	18
	0,81

	15
	Apakah kamu memiliki toleransi dalam keberagaman sosial budaya masyarakat ? jika iya sebutkan salah satu sikap toleransi itu ! 
	21
	0,95

	
	Total 
	295

	
	Rata-rata 
	19,66

	
	Persentase
	89,39%



Hasil pada tabel tersebut secara keseluruhan diketahui memperoleh skor 295 dengan rata-rata 19,66 dan dikonversikan dalam bentuk pesentase  89,39%.  Artinya pengembangan e-modul flipbook berbasis multikultural peserta didik dapat dikategorikan “Sangat layak” digunakan. 

1. Hasil Uji Keseluruhan 
Hasil kesluruhan penelitian pada masing-masing uji validasi ahli materi/isi, ahli media, ahli desain, guru kelas, teman sejawat serta peserta didik dilakukan penjumlahan secara keseluruhan dengan mengambil nilai rata-rata kemudian di konversikan kedalam bentuk persentase sebagai berikut :
Tabel 12  Penghitungan Keseluruhan    
	Validator
	Jumlah Validator
	Total Skor Validasi

	Ahli Materi / isi 
	1
	73

	Ahli Media 
	1
	74

	Ahli Desain 
	1
	70

	Guru Kelas V 
	1
	64

	Teman Sejawat 
	1
	64

	Kelompok Kecil 
	5
	65

	Kelompok Besar 
	22
	295

	Jumlah 
	32
	705

	Rata-rata 
	22,03

	Persentase 
	89,35 %



Berdasarkan penilai keselurruhuan hasil validasi ahli, guru, teman sejawat dan peserta didik dapat dilihat pada table 4.11 diperoleh skor sebesar 705 dengan rata-rata 22,03 dan dikonversikan dalam bentuk persentase sebeasr 89,35 %.
Artinya secara keseluruhan pengembangan bahan ajar tematik dengan media e-modul flipbook berbasis multikultural dalam membangun pengetahuan multikultural peserta didik sekolah dasar dikategorikan “layak” digunakan.

Verifikasi / Revisi 
Berdasarkan   penelitian   yang   telah   dilakukan   pada   siswa   kelas   V SDN Banjaragung 1 Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto, media e-modul flipbook berbasis multikultural yang telah dikembangkan sudah layak untuk digunakan/diterapan pada proses pembelajaran materi Peristiwa Dalam Kehidupan (Multikultural). 
Berdasarkan data validasi yang diisi oleh   ahli materi, ahli media dan ahli desain sebagai   Validator, maka   media   pembelajaran   ini   dinyatakan   memenuhi persyaratan   untuk   layak   digunakan   sebagai   media   pembelajaran   dengan dibuktikan dengan persentase validasi  84,42% (Sangat Baik) dari ahli materi, 95,24% (Sangat Baik) dari ahli media, dan 88,5% (Sangat Baik) dari ahli desain.
Kemudian   berdasarkan   hasil   evaluasi   angket   yang   dilakukan   pada guru kelas V didapatkan persentase validasi 90,86%, 89,92% untuk teman sejawat. Pengujian kelompok kecil dengan responden sebanyak 5 orang siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda didapatkan persentase  sebesar 87% (Sangat Baik). Dilanjutkan dengan pengujian kelompok besar dengan 22 orang siswa dengan kemampuan berbeda-beda, menunjukan media e-modul flipbook berbasis multikultural diminati oleh siswa dengan persentase sebesar 89,39% (Sangat Baik).
Selain pernyataan yang ditulis dalam angket, terdapat juga tanggapan berupa kritik dan saran dari para ahli dan responden yang diberikan yaitu:
1. Ahli materi menyarankan agar uraian fitur/ contoh perlu ditambah supaya mencerminkan peristiwa nyata, sistematika penyajian harus lebih diperjelas, dan perlu diseimbangkan antara ilustrasi.
1. Ahli media menyarankan untuk menambah animasi dan video, memperhatikan kesimbangan penggunaan font, memilih penggunaan bahasa yang sesuaikan dengan karakter peserta didik, menjaga konsistensi pemberian warna. 
1. Ahli desain menyarankan sistematika penulisan harus lebih dipejelas, membuat kombinasi gambar harus serasi.
1. Guru kelas V menyarankan untuk memberikan lebih banyak gambar ilustrasi yang sesuai dengan materi ada nada kombinasi video.
1. Teman sejawat menyarankan untuk buku manual dan link dari media e-modul flipbook berbasis multicultural dapat disebarkan sebagai pegangan guru dan siswa, guna mempermudah guru dan siswa dalam penggunaannya. 
1. Beberapa tanggapan dari siswa sebagian besar sangat tertarik dan berminat menggunakan media e-modul ini karena proses belajar dengan media pembelajaran ini lebih menarik dibandingkan dengan cara model ceramah yang sering kali guru lakukan.


KESIMPULAN
Hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar tematik dengan media e-modul flipbook berbasis multikultural dalam membangun pengetahuan multikultural peserta didik telah dilaksanakan sesiai dengan langkah-langkah pengembangan ADDIE dengan menggunakan 5 (lima) langkah, yaitu analisis,  desain,  pengembangan, implementasi, serta tahap terakhirnya evaluasi. Dengan mengacu langkah-langkah tesebut, maka rumasan masalah yang dirmuskan sebelumnya dapat terjawab, sebagai berikut: 
1. Bentuk pengembangan bahan ajar tematik berupa buku non cetak dengan format e-modul flipbook yang dapat di akses melalui handphone, computer, tablet dan laptop. 
2. Diperlukan suatu bahan ajar tematik dengan media e-modul flipbook berbasis multikultural  karena berdasarkan hasil validasi ahli materi/ isi, ahli media, ahli desin. Dengan hasil persentase sebesar 84,42% untuk ahli materi/isi, 95,24% untuk ahli media, 88,5% untuk ahli desain. Sedangkan validasi yang dilakukan oleh guru kelas V mendapatkan skor 90,86% dan 89,92% untuk teman sejawat. Berdasarkan hasil validasi tersebut, maka e-modul flipbook berbasis multikultural dikategorikan “sangat layak” digunakan.
3. Serta bahan ajar tematik dengan media e-modul flipbook berbasis multikultural telah dilakukan uji coba kelompok kecil mendapatkan persentase sebesar 87%, sedangkan hasil uji kelas besar mendapatkan persentase sebesar 89,39%. Yang artinya pengembangan bahan ajar e-modul flipbook berbasis multikultural dapat mendorong ketertarikan dan minat dalam membangun pengetahuan multikultural peserta didik kelas V SDN Banjaragung 1. 
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